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Abstract: Mathematics learning, particularly in the context of social arithmetic, is often
perceived as abstract and disconnected from students’ everyday lives. To address this issue,
this study aims to systematically review the integration of local culture and cultural heritage in
teaching social arithmetic at the junior high school level. The method used is a Systematic
Literature Review (SLR) guided by the Preferred Reporting Items for Systematic Review and
Meta-Analysis (PRISMA) approach, analyzing 21 selected articles from a total of 315
identified through databases such as Google Scholar, Garuda, and Sinta, based on inclusion
criteria from 2019 to 2025. The review shows that elements of local culture, such as traditional
markets, regional foods, traditional games, and local crafts, are effectively used as contextual
tools in teaching social arithmetic topics, including basic operations, discounts, and profit—loss
calculations. Most studies adopted an ethnomathematical approach, which was shown to
enhance conceptual understanding, student motivation, and learning engagement. The findings
suggest that integrating local culture not only strengthens the connection between mathematical
concepts and students’ real-life experiences but also provides a contextual foundation aligned
with the spirit of the Merdeka Curriculum, which emphasizes local wisdom.

Keywords: Systematic Literature Review, Ethnomathematics, Local Culture, Cultural
Heritage, Social Arithmetic

Abstrak: Pembelajaran matematika, khususnya pada materi aritmatika sosial, sering kali
dianggap abstrak dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Untuk menjawab
tantangan ini, penelitian ini bertujuan mengkaji secara sistematis integrasi budaya lokal dan
warisan budaya dalam pembelajaran aritmatika sosial di tingkat Sekolah Menengah Pertama.
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan
Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA), yang
melibatkan analisis terhadap 21 artikel terpilih dari total 315 artikel yang diidentifikasi melalui
database seperti Google Scholar, Garuda, dan Sinta, berdasarkan kriteria inklusi tahun 2019—
2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa unsur budaya lokal seperti pasar tradisional, makanan
khas daerah, permainan tradisional, dan kerajinan lokal digunakan secara efektif sebagai
konteks pembelajaran aritmatika sosial, mencakup konsep operasi hitung, diskon, serta laba-
rugi. Sebagian besar artikel menggunakan pendekatan etnomatematika yang mampu
meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, dan keterlibatan siswa. Temuan dari studi
ini mengindikasikan bahwa integrasi budaya lokal tidak hanya memperkuat keterkaitan antara
konsep matematika dan pengalaman nyata siswa, tetapi juga memberikan landasan kontekstual
yang selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka yang berbasis kearifan lokal.

Kata kunci: Systematic Literature Review, Etnomatematika, Budaya Lokal, Warisan Budaya,
Aritmatika Social
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika tidak dapat dipisahkan dari upaya membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan aplikatif. Namun dalam kenyataannya,
pembelajaran matematika di sekolah masih banyak dikeluhkan sebagai pelajaran yang
abstrak dan jauh dari kehidupan sehari-hari siswa, terutama dalam materi aritmatika sosial
yang sebenarnya memiliki potensi kontekstual yang sangat tinggi (Liberna & Suendarti,
2019). Aritmatika sosial mencakup konsep-konsep ekonomi sederhana seperti diskon,
laba, rugi, bunga, dan pajak, yang dalam praktiknya sangat lekat dengan kehidupan siswa,
terutama di daerah dengan aktivitas ekonomi lokal yang khas. Sayangnya, banyak guru
menyampaikan materi ini tanpa mengaitkan dengan konteks budaya atau aktivitas
ekonomi lokal siswa, sehingga siswa mudah bosan dan sulit memahami makna serta
relevansi dari materi yang diajarkan (Astindari et al., 2023).

Hasil wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa pembelajaran aritmatika
sosial masih berpusat pada buku teks dan latihan soal konvensional, tanpa melibatkan
konteks lokal seperti sistem jual beli di pasar desa, permainan tradisional jual-beli, atau
praktik pinjam-meminjam dalam keluarga besar (Supriatna et al., 2023). Kondisi ini
selaras dengan hasil penelitian oleh Brinus et al. (2019) yang menemukan bahwa siswa
kesulitan memahami konsep matematika yang tidak dikaitkan dengan pengalaman hidup
mereka sehari-hari, terutama dalam topik aritmatika sosial. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pendekatan ideal pembelajaran kontekstual dan praktik faktual di
kelas. Kurangnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran juga turut menyumbang
pada rendahnya motivasi belajar siswa terhadap matematika (Khaerani, Arismunandar,
2024).

Dalam konteks ini, pendekatan etnomatematika menjadi solusi yang menjanjikan
untuk menjembatani kesenjangan antara materi ajar dan pengalaman nyata siswa.
Etnomatematika merupakan pendekatan yang mempelajari matematika dalam praktik
budaya lokal, seperti sistem perdagangan tradisional, pola tenun, permainan tradisional,
hingga sistem ukur lokal (Khaerani, Arismunandar, 2024). Studi oleh Fitriatunnisa et al.
(2024) menunjukkan bahwa pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, dan keterlibatan
siswa. Sementara itu, penelitian oleh Febriani et al. (2019) menunjukkan bahwa warisan

budaya seperti permainan tradisional dan arsitektur lokal dapat dijadikan media untuk
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menyampaikan konsep matematika secara kontekstual dan menyenangkan. Pendekatan
ini juga sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya
pembelajaran yang relevan dengan konteks budaya dan sosial siswa (Bustanul Arifin &
Abdul Mu’id, 2024).

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas penerapan etnomatematika
dalam pembelajaran matematika, sebagian besar masih terfokus pada materi geometri,
bilangan, atau pola, dan belum secara spesifik menelaah integrasi budaya lokal dalam
materi aritmatika sosial (Zakaria dan Nurfadillah, 2020). Padahal, konteks ekonomi
tradisional seperti tawar-menawar di pasar, atau kegiatan berdagang pada upacara adat,
sangat potensial untuk dijadikan konteks pembelajaran aritmatika sosial. Selain itu, belum
banyak penelitian yang secara sistematis mengkaji tren, pendekatan, dan hasil dari
pembelajaran aritmatika sosial berbasis budaya lokal. Oleh karena itu, diperlukan kajian
literatur sistematis Systematic Literature Review (SLR) untuk memetakan sejauh mana
konteks budaya lokal dan warisan budaya telah digunakan dalam pembelajaran aritmatika
sosial, serta untuk menemukan celah penelitian lebih lanjut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis berbagai studi yang telah
mengintegrasikan budaya lokal dan warisan budaya dalam pembelajaran aritmatika sosial
di tingkat sekolah menengah. Dengan metode Systematic Literature Review (SLR),
penelitian ini akan mengidentifikasi pendekatan, hasil, dan keterbatasan penelitian
terdahulu, sekaligus menegaskan kebaruan dan urgensi pengembangan pembelajaran
yang berbasis budaya lokal. Kajian ini diharapkan dapat memberikan arah baru dalam
pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran matematika yang tidak hanya
kontekstual, tetapi juga memuliakan kekayaan budaya bangsa.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis
(PRISMA) dalam mengkaji pemahaman konsep. Metode ini dipilih karena dianggap
paling sesuai untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menganalisis integrasi budaya
lokal dan warisan budaya dalam pembelajaran aritmatika sosial secara sistematis dengan
proses seleksi yang ketat. Pendekatan PRISMA dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu (1) Identification, (2) Screening, (3) Eligibility, dan (4) Included (Averta
et al., 2024). Skema tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema Pendekatan PRISMA
Identification
Pada langkah ini, dilakukan identifikasi yang relevan dari sumber google scholar,

Garuda, Sinta dengan kata kunci “Budaya Lokal, Warisan Budaya, Aritmatika Sosial”
tahun 2019-2024.
Screening

Langkah selanjutnya adalah melakukan penyarigan, dimana artikel yang telah
dikumpulkan diseleksi untuk memastikan apakah artikel tersebut sesuai dengan kriteria
inklusi dan ekslusi.
Eligibility

Pada tahap ini, artikel yang berhasil melewati proses penyaringan dikoreksi secara
lebih mendalam dengan membaca keseluruhan isi teks. Ini bertujuan untuk menghasilkan
kualitas dan relevansi artikel lebih detail, untuk memastikan bahwa setiap artikel
memenuhi standar metodologi (Aina Nabila, Abdul Aziz, 2025).
Included

Artikel yang telah lolos dari langkah eligibility dianalisis dalam langkah ini untuk
menyusun kesimpulan mengenai integrasi budaya lokal dan warisan budaya dalam
pembelajaran aritmatika sosial.

Tabel 1. Strategi Pencarian

Google Scholar, Garuda, Sinta
Keyword “Budaya Lokal, Warisan Budaya, Aritmatika Sosial”
Dari hasil pencarian, ditemukan 315 artikel. Selanjutnya dilakukan proses seleksi dan
evaluasi untuk menentukan artikel yang sesuai. Penilaian dilakukan berdasarkan kriteria
yang tercantum pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria Kelayakan

Kriteria Inklusi Ekslusi
Tahun Publikasi 2019-2025 <2019
Jenis Dokumen Artikel, Prosiding konferensi Artikel popular, blog, opini
Relevansi Fokus pada konteks budaya Tidak menyebut budaya atau
dalam pembelajaran aritmatika aritmatika sosial
sosial
Materi Matematika (Aritmatika Sosial) Selain Matematika (Aritmatika
Sosial)
Bahasa Bahasa Indonesia dan Inggris Selain Bahasa Indonesia dan
Inggris
Jenjang Sekolah Menengah Pertama Fokus pada populasi lain selain
peserta didik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-
Analysis) diterapkan dalam proses peninjauan sistematis. Pencarian awal dilakukan
melalui Google Scholar, Garuda, dan Sinta yang menghasilkan 315 artikel. Artikel
disaring mulai dari judul dan abstraknya, sehingga ditemukan 256 artikel yang tidak
digunakan atau dikecualikan, menyisakan 59 artikel yang relevan. 29 artikel lainnya
dikecualikan karena tidak memenuhi kriteria kelayakan. Dalam langkah terakhir, 30
artikel teks penuh diidentifikasi. Sembilan artikel yang tersisa dan 21 artikel final yang
dipilih akan dianalisis lebih lanjut. Ini akan memberikan dasar untuk penelitian literatur
yang mendalam mengenai mengenai integrasi budaya lokal dan warisan budaya dalam
pembelajaran aritmatika sosial. Hasil analisis dari 21 artikel yang diamati, terdapat pada

Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Analisis Artikel

No Peneliti Fokus Budaya Topik Hasil Penelitian
Lokal dan Aritmatika
Warisan Budaya Sosial
1. Safrudin, Budaya nelayan Perhitungan Hasil penelitian menunjukkan
Marhayati, Pulau Gorom harga jual, bahwa masyarakat pesisir
Djaffar Lessy untung dan rugi  memperkaya pemahaman
(2024) matematika dengan

menggunakan perhitungan
matematis sederhana untuk
menentukan jumlah ikan,
volume bahan bakar, harga jual,
dan untung — rugi.
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Makanan
tradisional kripik
tempe

Fauziyah et
al. (2024)

Perhitungan

harga jual dan

harga beli

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam proses pembuatan
keripik tempe khas Desa
Kalirejo, terdapat lima tahapan
kegiatan: pembelian tempe,
pemotongan, pencampuran
bumbu, penggorengan, dan
pengemasan. Setiap langkah
memerlukan perhitungan,
seperti harga pembelian, rasio
bahan, efisiensi waktu, dan
biaya produksi. Temuan ini
menunjukkan bahwa
pengintegrasian budaya lokal ke
dalam pembelajaran
matematika mampu
meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep
pembelajaran matematika.

Nur Aini
Tarigan &

Rakhmawati
(2024)

Kerajinan anyaman
tradisional khas
Sumatra Utara

Perhitungan
biaya, harga
jual, dan

keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengrajin lokal
menggunakan aritmatika sosial
untuk menghitung biaya
produksi, menentukan harga
jual, dan menganalisis
keuntungan selama proses
pembuatan tas anyaman tali
kur. Misalnya, mereka
menghitung jumlah tali kur
yang dibutuhkan, mengukur
panjang dan lebar bahan, dan
kemudian menentukan harga
jual berdasarkan biaya bahan
dan waktu pengerjaan.

Evi Makanan
Nurjannah tradisional alame

Siregar dan lemang
(2 02 4) Sumatra Utara

Perhitungan
bahan

Hasil penelitian melibatkan
konsep aritmatika sosial seperti
perhitungan takaran bahan,
pengukuran volume, dan
jumlah produksi. Misalnya,
dalam proses pembuatan alami,
jumlah tepung, santan, dan gula
tertentu digunakan, yang
kemudian menghasilkan jumlah
produk yang spesifik.

Makanan khas
kipang Sumatra
Utara

Ahmad
Arisman
Nasution &
Suparni
(2024)

Perhitungan
harga dan
keuntungan

Hasil penelitian tentang proses
pembuatan kipang melibatkan
konsep aritmatika sosial seperti
menghitung biaya produksi dan
menentukan harga jual.
Misalnya, 100 bungkus kipang
dapat dibuat dengan 10 kg
kacang tanah dan 10 kg gula,
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dengan biaya produksi total
Rp475.000. Jika setiap bungkus
dijual seharga Rp7.000, maka
total pendapatan mencapai
Rp700.000, yang memberikan
keuntungan sebesar Rp225.000,
atau sekitar 47,4% dari total
pendapatan.

Nadhira &

Ammamiarih

ta (2024)

Makanan
tradisional tapai
singkong

Perhitungan
keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dua kelompok pedagang
melakukan perdagangan tapai
singkong yang menunjukkan
penerapan konsep aritmatika
sosial, seperti perhitungan
keuntungan harian 39,86% dan
182,68%, yang menunjukkan
bahwa kegiatan ekonomi
tradisional dapat digunakan
sebagai konteks pembelajaran
matematika yang menarik dan
relevan bagi siswa.

Saepuloh et
al. (2024)

Makanan khas gula
cakar Majalengka

Perhitungan
biaya, harga
jual, dan

keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat Majalengka
menggunakan konsep
aritmatika sosial dalam proses
pembuatan gula cakar. Ini
termasuk menghitung takaran
bahan, memperkirakan waktu
produksi, dan menentukan
harga jual serta keuntungan
yang didapat.

Astuti et al.
(2023)

Permainan
tradisonal ganjilan

Perhitungan
penjumlahan
dan
pengurangan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa permainan ini
menggunakan konsep
pembagian, pengurangan, dan
penjumlahan, seperti operasi
aritmatika sosial. Pemain harus
menghitung dan membagi
sejumlah objek untuk mencapai
tujuan tertentu. Anak-anak
tidak hanya belajar angka tetapi
juga belajar nilai-nilai sosial,
kerja sama, dan mengelola
sumber daya dalam kehidupan
sehari-hari.Permainan
tradisional mengajarkan nilai
matematika dan karakter.

Safitri &
Siregar
(2023)

Tahu tradisional
Simalungun

Perhitungan
harga

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses pembuatan tahu
seperti pengukuran,
perbandingan, dan pembagian
bahan. Misalnya, dalam
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menghitung jumlah bahan baku
yang diperlukan atau membagi
hasil produksi secara adil,
konsep matematika memberi
kesempatan untuk mengajarkan
cara mengelola sumber daya
dengan cara yang praktis dan
relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

10.  Aisyah et al.
(2023)

Makanan sumpil
(makanan
tradisional Jawa,
terbuat dari beras
dan daun)

Perhitungan
keuntungan,
kerugian,
diskon,  bruto,
netto, dan tara

Hasil menunjukkan bahwa
siswa memahami konsep
aritmatika sosial seperti
keuntungan, kerugian, diskon,
bruto, netto, dan tara dalam
konteks yang lebih nyata dan
relevan. Penelitian ini termasuk
dalam kategori sangat layak dan
mudah dipahami untuk
digunakan dalam kegiatan
pembelajaran fase D kelas VII
jenjang Sekolah Menengah
Pertama.

11.  Mahfiroh &
Ardiansyah
(2023)

Minuman
tradisional dawet
ayu Banjarnegara,
Jawa Tengah

Perhitungan
biaya, harga
jual, dan

keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa diminta untuk
memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pembuatan
Dawet Ayu, seperti perhitungan
biaya, keuntungan, dan
pembagian hasil. Pembelajaran
berbasis tantangan (Challenge
Based Learning) mencakup
konsep aritmatika sosial seperti
perhitungan harga jual,
keuntungan, dan pembagian
biaya yang berkaitan dengan
kehidupan ekonomi sehari-hari.
Inovasi pembelajaran ini juga
menampilkan
keefektivitasannya dan mampu
meningktakan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada
sebagian hasil studi.

12. Serepinah &
Nurhasanah
(2023)

Budaya lokal
tradisional secara
umum

Perhitungan
keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mempelajari aritmatika
sosial seperti perhitungan
keuntungan, pembagian sumber
daya, dan pengelolaan ekonomi
dalam konteks budaya
tradisional, seperti kegiatan
pertanian atau perdagangan
lokal, dapat menghubungkan
siswa dengan konsep
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matematika yang mereka
pelajari di kelas. Konsep-
konsep ini, yang berkaitan
dengan pembagian dan
perhitungan biaya atau
keuntungan, sangat berkaitan
dengan nilai-nilai sosial dan
budaya yang berlaku di
masyarakat.

13. Wardani & Permainan
Budiarto tradisional kletek,
(2022) anyaman crafiragi,

dan reog
tulungagung

Perhitungan
keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan
bagaimana praktik matematika
dalam kehidupan sehari-hari,
seperti menghitung keuntungan,
mengelola sumber daya, atau
membagikan barang, menjadi
adat dan kebiasaan. Proses-
proses dasar aritmatika sosial,
seperti penjumlahan,
pengurangan, pembagian, dan
perkalian, digunakan untuk
mengatur aktivitas ekonomi
masyarakat.

14. Gunawan et  Kerajinan
al. (2022) tradisioanl
keranjang manik
manik

Perhitungan
penjumlahan
dan
pengurangan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam proses pembuatan
kerajinan anyaman manik-
manik di Sungai Tutung, Jambi,
ada tindakan seperti
menghitung berapa banyak
warna yang ada di manik-
manik, mengukur panjang tali,
dan membuat pola. Semua
tindakan ini menunjukkan
penerapan operasi dasar dalam
aritmatika sosial.

15. Fitriyah & Bale lumbung sasak
Syafi’i Lombok

(2022)

Perhitungan
keuntungan dan
kerugian

Menurut hasil penelitian,
masyarakat menghitung hasil
panen, membagi sumber daya,
dan berinteraksi secara adil
dalam kelompok mereka.
Terlepas dari budaya,
penggunaan sistem pembagian
yang memerlukan perhitungan
mencerminkan prinsip dasar
aritmatika sosial seperti
penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian, yang
digunakan untuk
mempertahankan keseimbangan
sosial dan ekonomi dalam
hidup mereka.
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16.  Sihombing
(2022)

Budaya Batak Toba

Perhitungan
biaya dan
keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat Danau Toba
menggunakan matematika
dalam kehidupan sehari-hari.
Ini termasuk menghitung upah,
biaya, keuntungan dari bisnis,
dan jumlah sumber daya
manusia. Prinsip-prinsip dasar
matematika yang digunakan
untuk mengelola sumber daya
dan memastikan bahwa sumber
daya dibagi secara adil di antara
kelompok sosial mengarah pada
munculnya elemen aritmatika
sosial.

17. Rahadhian et Pasar terapung
Kalimantan Selatan

al. (2022)

Perhitungan
biaya, harga
jual, dan

keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa cara masyarakat Pasar
Terapung melakukan transaksi
jual beli dengan perahu di
sungai, yang melibatkan
perhitungan untung rugi, harga,
dan jumlah barang,
mencerminkan kearifan budaya
lokal.

18. Kou et al. Pasartradisional
(2021) Noemuti NTT

Perhitungan
keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat Noemuti
menggunakan prinsip
aritmatika sosial dasar seperti
penjumlahan, pengurangan, dan
perkalian untuk menentukan
harga barang, menghitung
keuntungan penjualan, dan
menetapkan harga barang
berdasarkan jumlah barang
yang dibeli atau dijual. Tawar-
menawar di pasar juga
melibatkan ide seperti
perbandingan harga dan diskon.
Semua ini adalah contoh praktis
dari aritmatika sosial.

19. Shodiq et al. Pertanian
(2021) tradisional

Perhitungan
biaya, harga
jual, keuntungan
dan kerugian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat
menggunakan prinsip
aritmatika sosial dasar seperti
penjumlahan, pengurangan, dan
perkalian saat mengelola hasil
bumi seperti padi. Ini
digunakan untuk menghitung
hasil panen, menentukan harga
jual, menghitung keuntungan,
dan biaya produksi. Konsep
pembagian dan perbandingan
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juga digunakan dalam kegiatan
sehari-hari, seperti mengatur
upah dan membagi hasil kerja.

20. Fajriah et al. Pasar Terapung Perhitungan
(2021) Lok Baintan, harga jual dan
Kalimantan Selatan  keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam aktivitas jual beli
di pasar terapung, pedagang
menerapkan prinsip dasar
aritmatika sosial seperti
penjumlahan, pengurangan, dan
pembagian untuk menentukan
harga, menghitung keuntungan,
dan melakukan tawar-menawar.
Proses tawar-menawar ini
mencerminkan penerapan
konsep diskon dan
perbandingan harga.

21. Setyawan & Pasar tradisional Perhitungan
Wahyuni inpres Sumatra biaya, harga
(2019) Selatan jual, keuntungan

dan kerugian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modul yang
dikembangkan mengaitkan hal-
hal seperti menghitung harga,
keuntungan, dan biaya transaksi
dengan konsep matematika.
Dengan menggunakan
pendekatan kontekstual yang
relevan dengan kehidupan
nyata, penelitian pengembangan
ini menghasilkan modul ajar
berbasis PMRI menggunakan
konteks pasar Inpres
Lubuklinggau yang valid dan
praktis, dan efek potensial, serta
memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemahaman
dan pemahaman pembelajaran
secara mandiri.

Pembahasan

Hasil analisis terhadap 21 artikel menunjukkan bahwa etnomatematika dalam

pembelajaran aritmatika sosial memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman

konsep matematika yang kontekstual dan bermakna. Kegiatan budaya lokal dan warisan

budaya seperti pembuatan makanan tradisional (lemang, tapai, gula cakar), kerajinan

tangan (tas anyaman, manik-manik), serta aktivitas di pasar tradisional menjadi sarana

yang efektif untuk mengintegrasikan operasi dasar matematika, seperti penjumlahan,

pengurangan, pembagian, serta perhitungan untung-rugi dan harga jual-beli. Beberapa

penelitian mengungkapkan bahwa proses pembuatan produk lokal mendorong siswa

untuk terlibat langsung dalam aktivitas menghitung bahan, mengukur panjang, dan
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memperkirakan waktu serta biaya produksi (Fauziyah et al., 2024;Saepuloh et al., 2024).
Aktivitas tersebut tidak hanya melatih kemampuan berhitung, tetapi juga memperkuat
pemahaman konsep aritmatika sosial dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh
Gunawan et al. (2022) dalam konteks kerajinan manik-manik, misalnya, menunjukkan
bagaimana pola dan perhitungan bahan dalam kerajinan dapat memperkenalkan konsep
rasio dan proporsi secara konkret.

Selain itu, modul pembelajaran berbasis etnomatematika, seperti yang
dikembangkan oleh Rahadhian et al. (2022) dan Setyawan & Wahyuni (2019), terbukti
mampu meningkatkan minat belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa. Konteks
pasar terapung dan pasar tradisional menjadi representasi yang kuat dalam
menyampaikan konsep harga, diskon, dan keuntungan secara realistis. Penelitian oleh
(Mahfiroh & Ardiansyah, 2023) juga mendukung bahwa kuliner tradisional dapat
dijadikan media untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah dan literasi numerasi
siswa. Secara keseluruhan, pembelajaran matematika berbasis budaya lokal dan warisan
budaya mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan matematika abstrak
dengan pengalaman nyata siswa, serta menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan
berakar pada kearifan lokal (Wardani & Budiarto, 2022)(Shodiq et al., 2021).Dengan
demikian, integrasi budaya lokal dan warisan budaya dalam aritmatika sosial tidak hanya
relevan secara akademik, tetapi juga selaras dengan pendekatan pendidikan multikultural

yang menekankan penghargaan terhadap keberagaman dan pengalaman hidup siswa.

Metode yang digunakan
Dalam penelitian pada 21 artikel diatas, terdapat beberapa metode penelitian yang
disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Metode Penelitian

No Metode Jumlah

1. Eksperimen 6

2. Studi Kasus 5

3. R&D 5

4.  Kualitatif 3

5. Penilaian Tindakan Kelas (PTK) 2

Terdapat berbagai metode penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi
penerapan etnomatematika dalam pembelajaran aritmatika sosial, seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 4. Metode eksperimen digunakan dalam 6 artikel, yang

bertujuan untuk menguji pengaruh budaya lokal terhadap pemahaman matematika siswa.
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Studi kasus diterapkan dalam 5 artikel untuk menggali penerapan etnomatematika dalam
konteks budaya spesifik, seperti yang terlihat pada penelitian (Safrudin, Marhayati,
Djaffar Lessy, 2024) mengenai masyarakat pesisir. Selain itu, metode R&D (Research
and Development) digunakan dalam 5 artikel untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis budaya lokal, seperti modul flipbook. Metode kualitatif digunakan
dalam 3 artikel untuk memahami fenomena budaya yang terkait dengan matematika,
sementara 2 artikel menggunakan Penilaian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengevaluasi
praktik pembelajaran langsung di kelas.

Dengan demikian, beragamnya metode penelitian yang digunakan dalam artikel-
artikel ini mencerminkan pendekatan yang beragam untuk mempelajari penerapan
etnomatematika. Pemilihan metode yang tepat, tergantung pada tujuan penelitian dan
konteks budaya yang dianalisis, dapat menghasilkan temuan yang lebih relevan dan
aplikatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika berbasis budaya lokal.
Keunggulan Konteks Budaya Lokal dan Warisan Budaya pada Aritmatika Sosial

Penggunaan budaya lokal dan warisan budaya dalam pembelajaran aritmatika sosial
memiliki sejumlah keunggulan yang signifikan, baik secara pedagogis maupun kultural.
Dengan mengaitkan konsep-konsep matematika seperti penjumlahan, pengurangan,
pembagian, untung-rugi, dan diskon pada praktik nyata di masyarakat. Misalnya dalam
proses produksi makanan tradisional, sistem jual beli di pasar lokal, atau pembuatan
kerajinan tangan, pembelajaran menjadi lebih kontekstual, relevan, dan mudah dipahami
oleh siswa. Pendekatan ini juga mampu menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam
karena siswa tidak hanya belajar konsep secara abstrak, tetapi juga mengamati dan
menerapkannya langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pembelajaran yang berbasis budaya lokal turut mendorong
pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, serta
kemampuan komunikasi dan kolaborasi. Penggunaan konteks lokal juga memperkuat
literasi numerasi dan membantu siswa membangun apresiasi terhadap budaya mereka
sendiri. Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga memperkuat
identitas kultural. Sebagaimana dijelaskan oleh (Astuti et al., 2023) dan (Mahfiroh &
Ardiansyah, 2023), integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika berkontribusi
pada peningkatan pemahaman konsep, penguatan karakter, serta pelestarian nilai-nilai

budaya.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis menyeluruh dari 21 artikel penelitian, dapat disimpulkan
bahwa memasukkan konteks budaya setempat ke dalam pembelajaran matematika,
terutama materi aritmatika sosial, meningkatkan pemahaman matematis siswa. Siswa
lebih tertarik untuk belajar, lebih memahami operasi hitung dasar seperti penjumlahan,
pengurangan, dan pembagian, dan lebih mampu mengaitkan konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Penelitian Tindakan Kelas (PTK), studi kualitatif, studi kasus, dan
penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang dominan dalam
penelitian ini. Fokus penelitian adalah penerapan, pengembangan, dan eksplorasi
pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal dan warisan budaya. Berbagai contoh
penggunaan pasar tradisional, makanan khas daerah, permainan tradisional, dan kerajinan
lokal menunjukkan bahwa integrasi etnomatematika dapat menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih konkret dan relevan. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi
pengembangan pendekatan pembelajaran matematika yang berbasis kontekstual dan
budaya. Dengan merekomendasikan untuk menggunakan sumber budaya lokal dan
warisan budaya secara lebih luas dan sistematis sebagai alat pembelajaran matematika,
terutama dalam kurikulum yang mendukung pendekatan berbasis kearifan lokal.
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